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<b>ABSTRAK</b><br>

Magjapahit dikenal sebagai keragjaan Hindu-Budha terbesar yang pernah berperan dalam abad 13-15 di
wilayah Indonesia dan kawasan Asia Tenggara. Namun kebesaran tersebut umumnya dikaitkan dengan
aspek sgjarah, geo-politik, agama maupun kesenian, sedangkan gambaran tentang permukimannya masih
sedikit sekali diketahui. Padahal sebagaimana dikemukakan Gordon R. Willey:

<br />

<br />

"....settlement patterns are, to alarge extent, directly shaped by widely

<br />

held cultural needs, they offer a strategic starting point for the functional interpretation of archaeological
cultures.... " (Willey 1953)

<br />

<br />

Dengan ungkapan tokoh arkeologi permukiman tersebut jelaslah bahwa pola permukiman merupakan awal
yang strategis untuk memahami berbagai aspek budaya dari masyarakat pendukungnya, meliputi sistem
teknologi, sistem sosial, dan sistem ideologi. Pala permukiman merupakan wilayah kajian yang diteliti oleh
berbagai disiplin selain arkeologi, seperti: antropologi, sgjarah, sosiologi, dan arsitektur. Dengan katalain
kajian permukiman merupakan tempat bertemunya berbagai peniikiran dari sgjumlah disiplin. Sifat
multidisipliner inilah yang mengharuskan arkeologi menggali dan menjajikan data dari kebudayaan mesa
lalu untuk selanjutnya dimanfaatkan oleh berbagai disiplin lain.

<br />

<br />

Sumber-sumber sgjarah seperti karya sastra, prasasti, beritaasing dan relief relief pada candi memang telah
membantu kita mengetahui sebagian kecil atau beberapa hal mengenai permukiman di Majapahit, tetapi
gambaran tersebut hanyalah bersifat umum dan belum tentu terkait dengan pemukiman di situs Trowulan.
Oleh sebab itu untuk memperoleh bukti konkret yang dapat diamati (observable) dan dapat diukur
(measurable) mengenai permukiman Majapahit di situs Trowulan diperlukan tipe penelitian arkeologi
dengan cara ekskavasi (digging research).

<br />

<br />
Situs Trowulan yang letaknya lebih kurang 10 km di sebelah tenggara M ojokerto adalah sebuah situs yang
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berdasarkan penelitian regional terakhir (Mundardjito dkk. 1995) memiliki luas lebih kurang 9 x 11 km.
Sedemikian luasnya sehingga dapat difahami jika sitesini dikategorikan oleh para peneliti sebagai situskota.
Kitab Nagarakertagama memberikan gambaran umum tentang pola perkotaan ibukota Majapahit, tetapi
struktur setiap satuan bangunannya atau gugusannya tidak dapat diketahui secara pasti. Relief-relief candi
memberi bantuan untuk memahami bentuk umum suatu satuan bangunan, tetapi sifatnya yang terbatas tidak
memungkinkannya untuk memberikan rincian dari unsur-unsur bangunan itu.

<br />

<br />

Selain data sgjarah (historical record) kita masih dapat memanfaatkan datalain, yaitu artefak-artefak, untuk
memahami secaralebih faktual dan jelas mengenai pola permukiman masyarakat Majapahit. Sebagaimana
diketahui Majapahit merupakan kerajaan Hindu-Buda terakhir yang berkuasa sekitar 200 tahun (1293-1478),
dan sites Trowulan adalah satu-satunya contoh situs-kota dari masa Hindu-Buda yang sisa-sisa
pemukimannya masih dapat kita lihat sekarang (Bandingkan dengan lokas sejumlah situs-kota yang sampai
kinibelum diketahui seperti dari: kergjaan Mulawarman abad 5 di Kalimantan Timur, Tarumanagara abad 6
di Jawa Barat, Sriwijayaabad 7 di Sumatera, Mataram abad 7--10 di Jawa Tengah, Kediri abad | | dan
Singhasari abad 12 di Jawa Timur). Di situs Trowulan, yang merupakan wakil utama dari sisa kegiatan
manusia Mg apahit, ditemukan sejumlah indikator penting yang dapat membantu kita memahami aspek-
aspek permukiman dalam skala mikro secaralebih jelas. Indikator tersebut antaralain berupa sisa-sisa
struktur, bailk dari sebuah unit bangunan (household) maupun dari gugusan bangunan (household cluster).
Sebagai suatu himpunan temuan data tersebut sesungguhnya mencerminkan satu bagian dari suatu sistem
yang kompleks, yaitu sistem kehidupan masyarakat kota Majapahit yang lebih menyeluruh. Itulah sebabnya
usaha penelitian yang diawali dari data arkeologi yang paling dasar dalam skala mikro, dapat memberikan
sumbangan yang sangat penting untuk memberi isi kepada gambaran dari satuan pemukiman yang lebih
besar.
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Usaha untuk merekonstruks pola permukiman ibukota Majapahit telah dilakukan. Namun usaha-usaha
tersebut dihadapkan pada banyak masalah. Bukti-bukti fisik yang hingga kini diyakini sebagai sisaibukota
Majapahit tidak menunjukkan kesesuaian dengan uraian sumber-sumber tertulis mengenai tempat tersebut.
Usaha untuk menjawab masalah-masalah tersebut tentu tidak dapat dilaksanakan seketika, melainkan
memerlukan perencanaan penelitian bertahap dan perlu melibatkan sgjumlah disiplin.



